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ANTIOXIDANT ACTIVITY TEST AND IDENTIFICATION OF 

SECONDARY METABOLIC FROM THE LEAVES OF 

Calophyllum pulcherrimum WALL WITH *H-NMR AND 13C-NMR

By:

NANDA
09053130039

AJBSTRACT

Isolation of flavonoid compound has been done from ethyl acetate fraction of 
Calophyllum pulcherrimum leaves. Extraction conducted by partition method using 
ethyl acetate and resulted compound was separated using chromatography technique. 
Product isolation is 11 mg yellow powder with melting point 281-282°C. 13C-NMR 
DEPT 135° dan DEPT 90° spectrum showed isolation compound have 27 atom 
carbon, where carbon hibridisasion sp2 24 carbon and sp3 3 carbon. Product isolation 
was antioxidant activity tested and has IC50 661,25 pg/mL.
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ABSTRAK

Telah dilakukan isolasi senyawa flavonoid pada fraksi etil asetat dari daun 
Calophyllum pulcherrimum. Ekstraksi dilakukan dengan metode partisi mengunakan 
etil asetat dan pemisahan dilakukan dengan bebagai teknik kromatografi. Hasil isolasi 
diperoleh bubuk berwarna kuning seberat llmg dengan titik leleh 281-282°C. 
Spektrum 13C-NMR DEPT 135° dan DEPT 90° menujukkan bahwa senyawa hasil 
isolasi memiliki 27 atom karbon, dimana hibridisasi karbon sp2 24 karbon dan sp3 3 
karbon. Senyawa hasil isolasi diuji aktivitas antioksidan dan memiliki IC50 661,25 
pg/mL.
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1.1. Latar Belakang

WHO memperkirakan sekitar 80% orang yang hidup di negara berkembang 

sangat bergantung pada obat tradisional dan lebih dari 3,3 milyar orang 

membudidayakan tumbuhan obat dalam kehidupan sehari-hari. Permintaan terhadap 

tumbuhan obat meningkat disebabkan adanya peningkatan kesadaran terhadap 

produk-produk alami yang bebas dari racun dan efek samping, selain itu penggunaan 

tumbuhan obat di bidang industri telah memproduksi sari-sari tumbuhan obat dan 

kemoterapi dari tumbuhan yang sebanding dengan cara tradisional yang digunakan di 

pedesaan.

Indonesia memiliki keanekaragaman tanaman obat baik ditinjau dari segi

ekonomi maupun segi manfaat, namun belum semua tumbuhan teruji kelayakannya

sebagai bahan obat. Pemakaian obat tradisional di Indonesia masih bersifat empiris, yaitu

hanya berdasarkan dosis dan efek yang didapat dari pengalaman secara turun temurun. 

Oleh karena itu pengetahuan tradisional masyarakat tersebut perlu didukung dengan 

penelitian kimia sehingga dapat dilestarikan dan dikembangkan (Rahayu dkk., 2005).

Beberapa tumbuhan yang tergolong ke dalam famili Clusiaceae diantaranya 

Garcinia, Mesua dan Calophyllum, oleh masyarakat banyak digunakan sebagai 

penyedap, kayunya untuk pembuatan kapal, buahnya untuk dimakan dan juga digunakan 

untuk obat-obatan seperti obat kurap, memar dan demam (Heyne, 1987).
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Khasiat suatu tumbuhan tidak terlepas dari komponen kimia yang bersifat aktif 

yang terkandung di dalamnya, terutama senyawa-senyawa metabolit sekunder seperti 

alkaloid, flavonoid, steroid, fenilpropanoid dan triterpenoid (Harborne, 1996). Penelitian 

dari genus tumbuhan Calophyllum telah dilaporkan banyak mengandung senyawa- 

senyawa flavonoid, xanton, kumarin, triterpen dan kromon (Noldin et al2006 ; Irawan,

2009).

Bintangor Batu (Calophyllum pulcherrimum WALL) merupakan salah satu 

spesies dari genus Calophyllum, yang tumbuh di rawa-rawa desa Tanjung Pering 

Indralaya Sumatera Selatan. Nama lain dari Calophyllum pulcherrimum antara lain

adalah : Calophyllum bancanum M1Q, Calophyllum gracile M1Q, Calophyllum plicipes

M1Q (Heyne, 1987).

1.2. Rumusan Masalah

Uji aktivitas antioksidan tehadap ektrak kasar, ektrak metanol, ekstrak etil asetat 

dan ektrak heksan dari tumbuhan Bintangor Batu (Calophyllum pulcherrimum WALL), 

memperlihatkan hasil bahwa ektrak etil asetat memiliki aktivitas antioksidan yang cukup 

tinggi dibandingkan dengan ekstrak yang lain. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan 

penelitian untuk mengetahui jenis senyawa apa yang terkandung dalam ekstrak etil asetat 

C. pulcherrimum yang aktif terhadap uji aktivitas antioksidan.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi 

golongan flavonoid yang terdapat dalam ekstrak etil asetat daun C. pulcherrimum 

yang memiliki aktivitas antioksidan.

senyawa
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kandungan kimia

yang terdapat pada tumbuhan C. pulcherrimum yang boleh jadi dapat dikembangkan

menjadi obat.
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